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DAB III
 

JURUSAN TEKNIK ARSITBK11JR
 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PKRENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 

3.1.	 Pen.1ela88ll Umum Hengenai Jurusan Teknik Areitektur 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan UII 

3.1.1. Status dan Fungal 

Jurusan Teknik Areitektur merupakan suatu lembaga 

pendidikan tinggi bidang tekn1k yang berfunge1 untuk mend1­

d1k calon Sarjana Teknik Are1tektur dengan kual1f1kas1 ter­ ! 
tentu sesua1 tujuan pendidikan yang d1tetapkan (PP No.51 

1980, ps. 22). 

Status Jurusan Tekn1k Arsitektur adalah bag1an dar1 

Fakultas Tekn1k S1p1l dan Perencanaan d1 dalam l1ngkup 

Universitas Islam Indones1a; dengan t1ngkat pendid1kan 

Strata Satu (S-1). 

3.1 2. Tn;1uan PendidiJtsD 

a.	 Tu.'JU8D UIIIum 

Berdasarkan Peraturan Pemer1ntah No. 30 Tahun 1990 

tentang pend1d1kan t1ngg1, maka arab pend1d1kan in1 adalah: 

1. Meny1apkan peserta d1d1k menjad1-anggota masyarakat -Yang 

mem1l1k1 kemampuan akadem1k dan atau profes1 yang dapat 

menerapkan, mengembangkan dan atau menc1ptakan 1lmu 

pengetahuan, teknolog1 dan atau kesen1an. 

2.	 Mengembangkan dan menyebarluaakan 1lmu pengetabuan, 

teknologi dan atau kesenian serta mengupayakan pengguna­
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annya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan 

memperkaya kebudayaan nasional. 

Bagi jurusan Arsitektur tujuan ini dipertajam searah dengan 

tujuan Universitas Islam Indonesia seperti termuat dalam 

Statuta UII yaitu menghasilkan sarjana yang berilmu amaliah 

dan beramal ilmiah di segala bidang kerja yang relevan. 

(Buku Kur11mlum ts.hun 1996 Juruss.n Teknik Arsi tektur FTSP 

UII) 

b.	 Tujuan KhUBUS 

Tujuan khusus yang bersifat profesi adalah menghasilkan 

sarjana arsitektur yang siap dikembangkan menjadi profesi­

onal yaitu terampil dalam bidang perancangan arsitektur 

menurut prosedur buku yaitu prosedur yang lazim atau standar 

praktek profesional yang lazlm melalui .··sejuml6,h langkah­

langkah penyelesaian masalah dalam perancangan yang telah 

ditetapkan secara baku yang digunakan eebagai acuan dalam 

proses perancangan. Ketrampilan ini meliputi empat hal 

yaitu: 

1.	 Ketrampilan Grafis, meliputi ketrampilan visualisasi dan 

ketrampilan menggambar yang mudah dipahami oleh umum. 

2.	 Ketrampilan Faktual, yaitu ketrampilan umum yang berkai­

tan dengan pendidikan program Strata Satu. 

3.	 Kritik Diri, yaitu kesanggupan perancang Untuk memberikan 

pendapat yang kritis atas karya sendiri. 

4.	 Ketrampilan penalaran, yaitu ketrampilan untuk berfikir 

jernih dalam arti transparan dan terstruktur tentans 

masalah-masalah dan metoda-metoda untuk menyelesaikan 

..
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maaalah dan dilengkapi pula ketrampilan untuk bernalar 

induktif dan deduktif. 

Selain itu mahasiswa juga dibekali dengan kemampuan· 

untuk mengembangkan diri seeara kreatif melalui langkah­

langkah pelatihan dan pengembansan kreatifitasdan seni 

sebasai upaya penajaman eita rasa dalam menghasilkan karya 

arsitektur. 

(Buku Kurikulum Tahun 1996 JUl'A-FTSP UrI) 

3.1.3. Siatem Pendidikan 

a. Kegiatan Akade81ik· 

Mulai tahun akademik 1996/1997 Fakultas eknik Sipil dan 

Pereneanaan Universitas Islam Indonesia, Jurusan Teknik' 

Arsitektur menerapkan Program Pendidikan jenjang Sarjana 

Strata Satu (Sarjana S-1) dengan beban studi minimal 149 SKS 

(Satuan Kredit Semester) . Pelaksanaan pendidikan pada 

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Islam Indone­

sia, diatur sebagai berikut : 

* Setlap tahun akademlk, masa kul1ah dibagl menjadi dua 

semester, ya1tu semestez GaD"!! dan semesteI Cenap. 

Maaing-masing kurang lebih 16 mingau termasuk waktu 

untuk ujian sisipan, tes, latihan dantugas. 

* Jadwal Pendidikan Jurusan Arsitektur, tereantum dalam 

Kalender Akademik Jurusan yangditetapkan oleh Ketua 

Jurusan dan berpedoman pada kalender akademik Fakultas 

dan Universitas. 

* Jadwal kegiatan lainnya, seperti praktlkum, kuliah 

lapangan, dan kuliah wisata dilakukan setiap semester 

sesuai dengan kalender akademik. 
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b. Perkullaban 

Pada dasarnya sistem perkuliahan di Jurusan Areitektur 

menggunakan sistem kelas dan studio, sehingga mahaaiswa 

sangat dituntut untuk selalu siap pada karya agar bisa 

dikomunikasikan. 

Faktor komunikasl ini dianggap sangat penting dalam 

dunia pendidikan di khasanah ilmu arsitektur. Sistem studio 

menjadi inti pendidikan dan pengajaran di Arsitektur UII 

eehingga kontinuitae pertemuan dan intensitasnya menjadi 

unsur yang sangat penting. 

3.1.4. Fael1ltas Pendldikan 

a. Laboratorlum 

1. Laboratorium Perancangan 

Laboratorium Perancangan Arsitektur (LPA) merupakan 

tempat bagi mahasiswa dan etaf pengajar Jurusan Arsitektur 

melakukan kegiatan praktikum/eksperimen yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan ketrampilan dalam'merancang 

ers1 tektnr. KegieteD deIem'LEA tidak-terbatas pada penuangan 
-I: 

ide ke dalam gambar-gambar perancangan, tetapi kegiatan on 

the spot experiment yang mencakup penguj ian gagasan" baik 

secara dua dimensi maupun tiga dimensional~Sementara ini 

untuk menunjang kegiatan praktikum bagi mahasiswa'diJurusan 

Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Islam Indonesia 

terdapat sebuah Studio Tugas Akhiryang dilengkapimesln-dan> 

meja gambar serta dua ruang studio gambar (tanpa mesin). 

Laboratorium Perancangan saat ini mengembangkan divisi 

grafis dan divisi fotografi. 

------'/ 
..
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2. Laboratorium Kota dan Pemukiman 

Secara konsepsual LKP merupakan tempat bagi maha61swa 

dan staf pengajar jurusan Arsitektur untuk memperdalam 

pengetahuan tentang praktek perencanaan perumahan dan perko­

taan, keterlibatannya secara langsung pada kegiatan latihan, 

penelitian dan praktek-praktek perencanaan. Pada perkemba­

ngannya akan diarahkan pada pemenuhan fasilitas simulasi 

perkotaan. • 

3. Laboratorium Teknologi Bangunan 

Laboratorium ~eknologi Bangunan diarahkan pada pemaha­

man melalui model-model tiga dimensi. Laboratorium ini juga 

dilengkapi dengan Bengkel Pertukangan Kayu yang-akan memberi 

kesempatan kepada mahasiswa untuk bereksperimen. 

4. Laboratorium Sejarah Perkembangan Arsitektur 

Laboratorium Sejarah Perkembangan Arsitektur 'secara 

formal hingga saat ini belum dibentuk kepensurusannya, nsmun 

mata kuliah yang dikelola dan melaksanakanpraktek labora­

torie telah ada yaitu PerkembanganArsitektur, Bangunan dan 

Taman Islam, Preserves! dan Konoervasl, dan 'lain lain-

b. Studio 

Studio merupakan inti pengajaran arsitektur yang membe­

kali mahasiswa kemampuan individual dan kerjasama (tim) 

dalam melakukan proses perancangan. Mata kuliah yang terang­

kum dalam studio adalah Studio Perancangan Arsitektur I 

sampai VII, Studio Estetika Bentuk, Studio Kota dan Pemuki­

man dan Studio Arsitektur Kota. Fasilitas yang diberikan 

adalah meja gambar untuk seluruh mahasiswa peserta studio 

dan ruang studio. 
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I 
c. Perpustakaan 

Perpustakaan Jurusan Arsitektur merupakan bagian dari 

Perpustakaan Fakultas. Buku yang tersedia di perpustakaan "I 

in1 adalah 3000 buku dan yang khusus referensi ars1tektur 

kurang lebih 1000 judul. Saat in1 sedang diproses pengadaan 

slide yang ditargetkan pada tahun 1996 telah - mempunya1 

koleks slide 1500 buah dengan mini proJector yang terpasang 

di perpustakaan. 

3.2.	 PrOgr8JD Pendldlkan
 
.­

3.2.1. Kurikulum Pendldlkan 
" ,:., 

Kurikulum Program Strata 1 (51) Jurusan' Arsitektur;" 
-
Fakultas Teknik Universitas Islam Indonesia didasari oleh 

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan- Kurikulum 

1996 terdiri dari tiga kompanen mata kulish, yaitu Mata I 
Ii 

Kulish Umum (MKO) yang diperkaya dengan Mata Kuliah KhUBUS 
II 

Universitas (MKKO), Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK) , dan 
I

IIr== Mata Kulish Keehlian (MKK).'

Jumlah SKS yang harus dipenuhi adalah' 149' (seratus 

empat puluh sembilan) dengan komposisi sebagai ber1kut : 

1. Mata Kuliah Khusus Universitae (MKKO) 12 SKS 

2. Mata Kuliah Umum (MKU)	 : 10 SKS 

3. Mata Kuliah Daear KhusUB	 : 66 SKS 

4. Mata Kuliah Keahlian 61 SKS
 

Sedangkan lama studi direntang dalam delapan semester
 

Beban yang ditempUh mahasiswa untuk tiap SKS akan 

berbeda-beda kandunsannya yans disesuaikan densan arah dan 

." 
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kebutuhan mata kuliah tersebut. Untuk mata kuliah inti akan 

disertai dengan tugas-tugas berupa prattek dan Iatihan. 

Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut : 

3.2.2. Silabus Pendidikan 

5ilabus pendidikan dikelompokkan berdasarkan kurikulum 

yang berlaku sekarang. Rincian sifat pada masing-masing 

kelompok mata kuliah dalam silabus pendidikan berdasrkan 

kurikulum tersebut adalah sebagai berikut 

a. Mata Kuliah Umum dan Universitas 

b. Mata Kuliah Dasar Keahlian 

c. Mata Kuliah Keahlian 

3.3.	 Kemungkinan Perkembangan di Juru88ll" Teknlk . Arsitektur 

Fakultas Teknlk Universitas Islam Indonesia 

3.3.1. Program 

Pada perkembangan· program, secara pasti· suI!t untuk 

ditentukan. Berpedoman dengan RIP UII 1988 untuk predikei 

program 51, tetapi ini tidak menutup kemungklnan sebelum 

tahun 2009 JUTA-FT5P UII dapat mampu membuka program 52~ Hal 

ini diambl1 guna mengantisipasi persalngan yang ketat dengan 

PTN/PTS lain dalam hal kualitas pendidikan Areitektur. Atau 

Mungin pembukaan jurusan-jurusan baru dalam bidang disiplin 

ilmua Arsitektur, hal ini juga dimungkinkan dengan perkem­

bangan teknologi atau perubahan zaman yang begitu cepat 

sehingga menimbulkan kebutuhan-kebutuhan·tenaga ahli yang 

beraneka ragam untuk menunjang pembangunan. 
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3.3.2.	 Mahaeiswa t 
Pada Jurusan Tekriik Arsitektur 011 perbandingan antara 

;.' 

jumlah mahasiswa baru dan jumlah mahasiswa yang lulus 

(lokal), perbandingannya sangat menyolok sekali. Hal ini 

mungkin disebabkan belum stabilnya siklus produktivitas 

lulusan. Siklus ini akan stabil setidak-tidaknya dalam kurun' 

waktu 10 tahun, sedang JUTA-FTSP U11 baru berumur 9 tahun. 

Pada tahun pertama hanya merupakan proses penerimaan/penam­

pungan, baru setelah itu adanya keluluaan (lokal). dan tidak 

mungkin langsung dapat mengeluarkanlulusan yang banyak, 

karena jumlah mahasiswa yang siap TGA pun sedikit ~ Jadi 

dalam hal ini harus bertahap sesuai prioritasnya. Gambaran 

mengenai jumlah mahasiswa ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 3.1. Data Statistik Jumlah MahasiswaJUTA-FTSP U11 
tahun 1987- 1994 

T8hun 1987 1988 1989 1990 1991 . 1992 1993" 1994 

f.J'l,;a ..", lok8.1 5 15 15- - - - - I 
I: 
I! 

Mba. baru. 60 62 100 112 106 119 107 156 ' I
, i 

Jumlah 60 110 204 324 327 330 510 628 

I, 
Mba. 18Dl8. - 48 104 212 ' 221' 211 403 ,472 

...• .....:.:~~-
Pta. ,Kuliah - 10 11 8 7 8 9 10 

Sumber : Data StatiatikJUTA-Fl'SP UII 

Dilihat dari tabel 3.1 ini dan kita hubungkan dengan 

poyekai pada tahun 2009 nanti yang mahasiswanya berjumlah 
-I 

I sekitar 817 orang, bukan tidak mungkin jumlah mahaaiswa 
I 

JUTA-Fl'SP Ull akan lebih dari prediksi karena 'perbandingan 

.. 
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antara jumlah mahasiswa yang masuk dan keluar (lulus lokal) 

jauh sekali. 

3.3.3. Dosen 

Kualltas suatu perguruan tinggi sangatlah ditentukan 

oleh kualitas dosen yang ada. Produktivitas lulusan baik 

dari segi kualitas sangatlah dipengaruhi oleh kualitaa dosen 

yang bersangkutan maupun ratio dosen dengan mahasiswa yang 

ada. 

Jumlah dosen sekarang di JUTA-Fl'5P UII terdiri dari 21 

dosen tetap, 33 do·sen tidak tetap dan 7 asisten yang terdiri 

dari sarjana-sarjana 51 dan 52 serta 1 orang profesor. 

5edangkan untuk tahun 2009 diprediksikan jumlah dosen te­

tapnya sebanyak 40 orang. 

3.;3.4. Sarana 

Perkembangan sarana dalampendidikan arsitektur, tentu 

saja akan terus berkembang baik jenis, bentuk, maupun tek­

nologinya, sejalan dengan perkembangan teknologi- modern. 

dalam penyelenggaraan 

pendidikan arsitektur di JUTA-Fr5P UII, dalam 10 tahun­

mendatang tidak diwarnai oleh perubahan-perubahan - yang 

menonjol yang akan berubah adalah kuantitas mana yang dibu­

tuhkan. 

3.4. Kegiatan Pendidikan di JUTA-FrSP UII 

Kegiatan pendidikan di JUTA-Fr5P UII dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu menurut sifat dan jenisnya, yang 

masing-masing memiliki spesifikasi tertentu. Menurut sifat, 
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adalah kaitan dalam ketetapan dengan kurikulum. Menurut 

, 

jenis, adala kaitan praktis yang secara permanen menunjukkan 

adanya tuntutan ruang. 

3.4.1. Kegiatan Menurut Jenisnya 

Dalam kaitan menurut jenisnya maka JUTA-FTSP UII adalah 

bagian dari Universitas, maka kegiatannya tidak bisalepas 
o. 

dari lingkungannya. Hal ini juga berhubungan dengan 

efektifitas dan optimasi ruang. Kegiatan-kegiatan yang 

membutuhkan sarana dan prasarana yang bisa digabungkan 

dengan kegiatan di tingkat Universitas dan Fakultasakan 

digabungkan terutama yang membutuhkan ruang. 

Kegiatan yang bisa digabung pada Unit Pusat­ (tingkat 

Universitas) yaitu . 

- Auditorium 

- Perpustakaan Pusat 
I: 

- Pusat Komputer i 

Kegiatan yang dapat digabung pada tingkatfakultas yaitu 

- Laboratorium komputer I 
. r 

Sidang • I 
I 

Pameran/Serbaguna 

Sedangkan kegiatandi JUTA-FTSP UII terdiridari 

- Pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan 

- Administrasi 

- Kuliah teori 

Kuliah praktek perancangan dan laboratorium 

- Kemahasiswaan 

- Pelayanan 

..
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3.4.2.	 Keg1.atan Henurut Slfatnya 

Menurut sifatnya kegiatan di JUTA-FTSP UII dapat dike­

lompokkan menjadi : 

- Kegiatan Akademik 

- Kegiatan Non Akademik 

Kegiatan Kemahasiswaan 

a. Keglatan Akademlk 

Kegiatan akademik di JUTA-FTSP UII meliputi kegiatan 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, termasuk sistem 

belajar meskipun tidak terkait langsung. Kegiatan pelaksa­

naan pendidikan dan pengajaran meliputi kegiatan perkulia­

han, praktikum, tugas, kerja praktek dan ujian. 

* Kegiatan perkuliahan 

Kegiatan perkuliahan di Jurusan Teknik Arsitektur ada 2 

macam yaitu perkuliahan klaslkal dan perkuliahan 

konsultatif. Perkuliahan klasikal dapat· dilaksanakan 

pada semua mata kuliah terutama mata kuliah sosial, 

humniora dan keagamaan (Mata Kuliah Umum dan 

Universitas). Pada mata kuliah yang bersifat teknis, 

perkuliahan klasikal dapat dilaksanakan pada waktu 

penjelasan umum. Untuk perkuliahan ini diperlukan 

kondisi ruang kelas yang memadai baik besaran ruang 

maupun kenyamanannya. 
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Gambar 3.1. Perkullahan Klasikal 

Pada mata kuliah tertentu, terutama yang bersifat teknis 

misalnya studio perancangan, 
... 

struktur dan kontrukei, 
. 

dan 

sebagainya, perlu juga diadakan perkuliahan konsultatif. 

Perkuliahan konsultatif juga dilaksanakan berkaitan 
'I 

dengan tugas mata kuliah tertentu. 'Konsultasi 
- , 

dilakukan 

dengan dosen pembimbing suatu tugas mata 'kuliah terten­

tu. Konsultasi dapat dilakukan eecara individu atau 

secara beregu. 

.-Ifin h... 

~u~ ~.-J~
<! ~ 

~ (!} \.!,>\!J ¢ ¢ 
Konsultasi beregu Koneultasi individu
 

Gambar 3.2. Konsultasi beregu dan konsultasi individu
 

* Kegiatan praktikum 

Kegiatan praktikum di Jurusan Teknik Arsitektur lebih 

banyak dilakeanakan di studio. Mahasiewa praktek di 

.' 
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studio dengan pengarahan dari dosen pembimbing atau 

asistennya. Studio dapat dijadikan tempat konsultasi 

apabila mahasiswa yang bersangkutan sudah menyelesaikan 

tugas/gambarnya di rumah. Praktikum studio ini biasanya 

dilaksanakan secara individu. 

0000 

I I 
r--D~ar--O 

0 D II

0 0 0 D 
D 1J 0 
0 0 n 

Ruang Seminar 

I 
D DO 

Ruang Studio
 

Gambar 3-3. Ruang studio dan ruang seminar
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* Kegiatan pelaksanaan tugas dan pembimbingan 
0+ 

PelakS&laan tugas dl Jurusan Teknik Perencanaan cukup 

penting. Tugas merupaka syarat untuk mengikuti ujian 

mata kuliah yang bersangkutan. Tugas menentukan nilai 

akhir suatu mata kuliah. Agar pelaksanaan tugas tersebut 

dapat maksimal, maka dalam . mengerj akan tugasnya 

mahasiswa diarahkan oleh dosen pembimbing atau 

asistennya. Tugas dapat dilaksanakan secara individu ° 

atau beregu. 

* Kegiatan kerja praktek 

Kerja praktek merupakan mata kuliah wajib di jurusan 

Teknik Arsitektur. Kegiatan ini merupakan usaha- untuk 

menambah pengetahuan praktisdan dasar ketrampilan dalam 

bidang perencanaan, pelaksanaan, dan pengawaean. 

* Kegiatan ujian 

Ujian diperlukan untuk mengevaluasl haail studi selama 

satu atau setengah semester. Ujian dilaksanakan setiap 

pertensahan atau akhir semester. Ujlan dapat· dilakukan 

secara tertulis, .olisan dengan seminar, display atau·· 

dengan membuat karya tulia. 

* Sistem belajar 

Sistem belajar tidakterkait langsung denganokegiatan 

akademik. Tetapi sistem belajar penting dalam pelaksa­

naan pengajaran dan pendidikan.- Sistem belajar yang 

dimaksud tidak hanya terbatas pada sistem belajar maha­

siawa, tetapi juga aistem belajar dosen~ 

* Kegiatan di perpustaka~
 

Keberadaan perpustakaan penting untuk menunjang kelan­

.. .J 
· ,· Ii 

. I·.~ 
· : Ii 

.. :! 

.J 
I 
\ 

( .. 

--~~ 
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I, 

caran kegiatan pelaksanaan pendidikan terutama di 

jurusan Teknik Arsltektur. PeI'pustakaan menunjang slstem 

belajar, baik untuk mahasiswa maupun doaen. Kegiatan di 

perpustakaan meliputi kegiatan pengelola perpuatakaan 

dan pemakai jaaa perpustakaan.. 

b. Keslatan Non Akademik 

Kegiatan adminiatrasi merupakan kegiatan non akademik 

di juruaan Teknik Araitektur. Kegiatan adminiatraai di 

tingkat juruaan ini juga terdiri dari adminiatraai umum dan 

adminiatraai akademik. Bidang adminiatraai akademik mencakup 

kegiatan pendaftaran mahaaiswa, perwalian/pengurusan KRK, 

data atatistik mahaaiswa termasuk arsip nilai dan kemajuan 

haail atudi. Administrasi umum terbataa pada pendaftaran 

adminiatraai mahasiswa, aurat keterangan, legaliaasi -aurat­

aurat yang dialamatkan ke juruaan. 

c. Kesiatan kemahaaiswaan 

Wadah kegiatan kemahasiawaan di juruaan Teknik 

Araitektur adalah Himpunan Mahasiswa Teknik Arsitektur 

(HMTA). Kegiatan yang dilakaankan antara-lain : 

Rapat pengurus rutin maupun khuaua 

- Mengkoordinaaikan pertemuan/kegiatan mahaaiswa, misalnya 

dalam forum komunikasi mahaaiawa, temu karya ilmiah, 

aeminar mahasiswa dan aebagainya. 

- Mengembangkan pengetahuan dan aikap aerta ketrampilan 

mahasiswa dalam diaiplin ilmunya. 

- Melakukan kegiatan pengolahan data atatiatik tentang 

kegiatan lembaga kemahasiswaan. 
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3.5. Program Roans 

Ruang-ruang yang dlbutUhkan dalam lingkup JUTA~FTSP UIl 

terbagi atas beberapa kelompok menurut jenis kegiatannya, 

(RIP Kampus Terpadu UII 1995 dan prediksi kebutuhan) yaitu : 

* Kelompok Ruang Jurusan .
 

- R. Ketua Jurusan
 

- R. Sekertaris Jurusan 

- R. Administrasi 

- R. Sidang 

- R. Seminar 

- R. Sekretaris Program Studi 

- R. Kemahasiawaan 

- R. Dosen 

- R. Pelayanan 

- R. Keluarga Mahasiswa 

Kegiatannya berupa kesiatan pengelolaan penyelenggaraan 

pendidikan administrasi, kemahasiswaan dan pelayanan. 

* Kelompok Ruang Kuliah 

- R. Kuliah kapasitas besar 

- R. Kuliah kapasitas sedans r - R. Kuliah kapasitas keeil 

IIKegiatannya berupa kesiatan kuliah teori 
II 

i

* Kelompok Ruang Laboratorium I 
i 

- R. Dosen 

- R. Penelitian 

- R. Karyawan Laboratorium 

- R. Gudang 

R. Laboratorium 

( .. 

____c~' 


